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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Perencanaan Kebijakan Pembangunan 

Seribu Jalan Mulus Kabupaten Seluma Tahun 2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Selanjutnya teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Setelah diperoleh hasil 

penelitian di analisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari 3 orang informan kunci dan 

3 orang informan pokok. Penelitian ini mengunakan Teori Perencanaan Kebijakan menurut 

Handoko (2003: 23) ada dua perencanaan: 1) Penetapan atau pemilihan tujuan-tujuan 

organisasi: a) Pembangunan seribu jalan mulus sudah dilaksanakan oleh Pemerintahan 

Kabupaten Seluma dimulai anggaran 2021 walaupun dalam pelaksanaannya pembangunan 

jalan tersebut masih bertahap belum sampai target. b) Pelaksanaan pembangunan seribu jalan 

mulus sudah tepat waktu dan sudah dianggarkan dimulai pada tahun 2021 walau hanya 

beberapa titik saja. c) Sistem perencanaan pembangunan yang dilakukan oleh Pemda 

Kabupaten Seluma dengan melalui pengajuan anggaran ke DPRD dan disahkan untuk 

pelaksanaan pembangunan termasuk pembangunan seribu jalan mulus.d. Pembangunan 

seribu jalan mulus mempunyai hambatan minimnya anggaran yang ada di daerah dan 

ditambah lagi adanya surat edaran kementrian tentang dana Covid-19 artinya adanya 

pemotongan agaran. 2) Penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program prosedur, metode, 

sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan: a) Strategi yang 

dilakukan oleh Pemda Seluma yang dilakukan oleh bupati melibatkan unsur-unsur yang ada 

untuk mendiskusikan tentang program pembangunan seribu jalan mulus. b) SOP yang 

dilakukan oleh Pemda dan kontraktor sesuai dengan aturan hukum yang berlaku mulai dari 

tahapam pelilangan sampai penetapan tender yang dimenangkan oleh kontraktor untuk 

pelaksanaan pembangunan. c) Terkait dengan volume dan standar aturan masih ada 

diketemukan kontaktor dilapangan yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dalam 

pelaksanaan pembangunan jalan.  

 

Kata Kunci: Perencanaan Kebijakan, Pembangunan Jalan, Pemerintah Daerah. 

 



 

 


